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BAB I RINGKASAN PROYEK 
 

A. Ringkasan Proyek 

Nama Proyek : Village Resort Dengan Konsep Wisata Alam Bantimurung 

Lokasi Proyek : Taman Wisata Alam Bantimurung, Kabupaten Maros 

Luasan Tapak : ± 2.855.734 m2 

Village Resort dengan konsep wisata alam Bantimurung secara garis besar adalah 

sebuah resort bernuansa alam dan pedesaaan yang dalam tahap perencanaan dan 

perancangannya mengambil lokasi di Bantimurung serta menerapkan konsep wisata 

alam Bantimurung sebagai landasan konseptual perancangannya. Dimana, konsep 

Wisata Alam Bantimmurung itu diterjemahkan kedalam tiga aspek, yakni Nature, 

Recreation, dan Education.  

Gambar 1.1 Village Resort dengan Konsep Wisata Alam Bantimurung 

Sumber : Desain Penulis, 2020 



BAB II  

VILLAGE RESORT BANTIMURUNG 
 

B. Perancangan Fisik Makro 

Sebaran zonasi di dalam TWA Bantimurung sebagai berikut.  

 Zona Publik         : Pintu gerbang, Penangkatan Kupu-kupu, dan Kolam  

Renang Bantimurung. 

 Zona Semipublik : 

 

 

Tempat parkir, Warung makan, Toko Souvenir, Wisma, 

Lapangan Tenis, Pondok Bunga Warna, Loket Karcis 

Gambar 1.1 Peta Situasi TWA Bantimurung 

Sumber : Google Earth, Diolah Penulis 2020 

 

 



Gambar 1.2 Tapak Terpilih 

Sumber : Google Earth, Diolah Penulis 2019 

 

 Zona Privat           : Baruga Utama, Kolam renang anak, Gowa mimpi, Air 

terjun, Goa Batu, Telaga Toakala,  Musholah, Cottage 

Bantimurung 

1. Tapak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tapak terpilih berbatasan dengan : 

• Sebelah Utara : Bukit Karst, Hutan 

• Sebelah Selatan : Pegunungan 

• Sebelah Timur : Air Terjun Bantimurung 

• Sebelah Barat : Permukiman, Jalan Poros Makassar-Maros 



Gambar1.3 Rencana Tapak 

Sumber : Olah Desain Penulis, 2019 

 

Gambar 1.4 Tanaman Hias dan Tumbuhan Lokal 

Sumber : Hermawan, 2008 dilah oleh penulis 2019 

2. Rencana Tapak 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Rencana Eksterior 

a. Softscape 

Penggunaan tumbuhan lokal yang tumbuh di TWA Bantimurung 

dan sering dimanfaatkan oleh penduduk sekitar untuk tanaman hias 

pekarangan, maupun etnobotani. 

 

  



Gambar 1.7  Rencana Hardscape Tapak 

Sumber : Olah Desain Penulis, 2020 

Gambar1. 5 Rencana Softscape Tapak  

Sumber : Olah Desain Penulis 2020 

 

 

 

 

 

  

 

b. Hardscape 

 

Elemen-elemen lain yang dihadirkan sebagai pelengkap eksterior tapak, yakni 

gazebo, pergola, kursi taman, lampu taman, jembatan dan landmark. Landmark yang 

dibuat adalam menonjolkan bentuk kupu-kupu sebagai salah satu ikon kawasan 

Bantimurung. 

 

Gambar 1.6 Rencana Hardscape Tapak 

 Sumber: Olah Desain Penulis 2020 



C. Perancangan Fisik Mikro 

Rencana fisik mikro yang dimaksud adalah mengenai kebutuhan ruang, sistem 

struktur dan sistem utilitas. 

1. Kebutuhan Ruang 

Ruang-ruang yang diadakan adalah memenuhi kebutuhan pelaku kegiatan baik 

pengunjung atau tamu yang menginap, pengelola, dan kebutuhan rekreasi. 

Fungsi Ruang Besaran Ruang 

Fasilitas Parkir 2,046  m2 

Fasilitas Penerima dan Administrasi 182.97 

Fasilitas Rekreasi 1.265 m2 

Fasilitas Akomodasi 247.06 m2 

Fasilitas Penunjang 157.92 m2 

Fasilitas Servis 64.41 m2 

Luas Total 1.855.696 m2 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Besaran Ruang Yang Direncanakan 

Dari perhitungan besaran ruang berdasarkan fungsi ruang, diperoleh luas total 

lahan terbangun 1.855.696 m². Lahan diolah dengan perhitungan : 

KDH : 60% x 1.855.696 m² = 1.113.418 m2 

Luas Total Lahan : 1.113.418 m2 + 1.855.696 m² = 2.969.114 m2 

Selisih perbandingan antara hasil luas lahan dan luas lahan yang direncanakan tidak 

boleh melibihi 10%. 

Selisih maximal   = 10% x Luas lahan 

= 10% x 2.855.734 m2 

= 285.573 m2 



Luas Lahan Luas Lahan Yang Direncanakan Selisih 

2.855.734 m2 2.969.144 m2 113.43 m2 

 

2. Perhitungan jumlah tempat tidur 

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perhitungan jumlah kamar dengan 

asumsi sebagai berikut. 

 Prediksi jumlah wisatawan yang akan menginap di TWA Bantimurung 15 tahun 

kedepan (2032) adalah 185,950 orang dengan kapasitas hunian diasumsikan 15% 

dari 185,950 menjadi 27,892 orang 

 Rata-rata lama menginap di resort adalah 1 hari 

 Jumlah hari terpadat pengunjung adalah 3 hari yaitu saat weekend (jumat, sabtu 

dan minggu). Untuk perhitungan selama satu tahun (12 bulan) jumlah hari adalah 

36 hari 

 Jumlah tempat tidur di hotel Bantimurung saat ini adalah 472 tempat tidur 

 Rumus yang digunakan : 

 

∑ TT=
LOS x jumlah pengunjung

Jumlah Hari Terpadat Dalam 1 Tahun
 

 

Dimana : 

∑ TT = Jumlah tempat tidur yang dibutuhkan 

BOR = Tingkat hunian kamar tidur (Bed Occupancy Rate) 

LOS  = Lama tingga tamu rata-rata (Length of Stay) 

 



Diketahui bahwa : 

a) LOS (Length of Stay)    = 1 hari 

b) BOR (Bed Occupancy Rate)  = 15 % 

c) Jumlah hari terpadat    = 36 hari 

d) Jumlah pengunjung   = 27,895 orang 

Dari rumus maka perhitungan jumlah tempat tidur tahun 2032 adalah. 

∑ TT =  
1 x 27,895

36
  = 775 

Maka, jumlah tempat tidur di resort akan dikurangi dengan jumlah tempat tidur 

yang ada di hotel Bantimurung saat ini yakni 472 tempat tidur, menjadi 

∑ TT  = 775 – 472 

   = 303 tempat tidur 

Diasumsikan dari 303 tempat tidur untuk resort ini, 20 % dari target kamar akan 

terpenuhi sehingga. 

∑ TT  = 303 x 20 % 

   = 61 tempat tidur 

Dengan catatan bahwa, jumlah tempat tidur di resort, dikurangi dengan jumlah 

tempat tidur di hotel Bantimurung seharusnya mempertimbangkan tingkat okupansi 

hotel tersebut, bukan hanya berpatokan pada jumlah tempat tidur yang tersedia. 

Okupansi yang dimaksud akan menambah keakuratan dalam menghitung kebutuhan 

tempat tidur. 

  



3. Sistem Struktur 

a) Pondasi 

 Pondasi Menerus Batu Kali  Pondasi Umpak 

 

b) Lantai dan Dinding 

  

c) Atap 

 

 

Konstruksi kuda-kuda kayu 

sama dengan model konvensional 

rumah pada umumnya yakni 

sambungan kayu dengan bentuk 

pelana dengan kemiringan rata-rata 30 

– 45 derajat. 



Gambar 1.7 Jaringan Air Kotor 

Sumber : Olah Desain Penulis 2020 

Gambar 1.8 Jaringan Air Bersih 

Sumber : Olah Desain Penulis 2020 

4. Sistem Utilitas 

 

 

 

 

 

Sistem yang digunakan pada pembuangan air kotor dilakukan dengan proses 

penetralisir limbah, dimana air kotor sebelum dibuang harus melalui bak control dan 

penetral terlebih dahulu. Dalam hal sanitasi, septic tank dengan penyaring biologis 

(biological filter septictank) berbahan fiberglass dirancang dengan teknologi khusus 

untuk tidak mencemari lingkungan 

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan sumber daya air di Bantimurung dikelola oleh PDAM Maros 

dengan teknik IPA yang dinamakan IPA-I Bantimurung. Selain itu, penggunakan air 

bersih dengan memanfaatkan mata air Bantimurung disaring dan ditampung dalam 

tandon air, kemudian didistribusikan sesuai penggunaan.  



Gambar 1.9 Jaringan Listrik 

Sumber : Olah Desain Penulis 2020 

Gambar 1.10 Pencegahan Kebakaran 

Sumber : Olah Desain Penulis, 2020 

 

 

 

 

 

Untuk memenuhi kebutuhan listrik di resort sumber utama adalah dari PLN 

setempat dan dengan bantuan generator listrik yang secara otomatis akan berfungsi 

apabila listrik padam. Digunakan sistem Automatic Switch sebagai sakelar otomatis 

yang akan mengaktifkan genset pada saat listrik pada PLN mati atau mengalami 

gangguan. Agar getaran dan suara genset tidak mengganggu kegiatan, maka peletakaan 

ruang genset dijauhkan dan dibuat terpisah. 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitas pemadam kebakaran di resort menggunakan sistem fire exthinguiser 

(APAR) dan Fire Hydrant luar yang ditempatkan pada titik-titik kumpul, mudah 

terlihat dan dijangkau dengan jarak radius 35 meter.  fire Hydrant yakni Hydrant Pillar 

dan hydrant Box pada beberapa titik kumpul, dan area yang mudah di jangkau secara 

manual maupun oleh mobil Damkar. 
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